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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan buat menganalisis tingkat permintaan produk peternakan pada masyarakat Kota 
Banjarmasin, Kalimantan Selatan dimasa pandemi covid-19. Materi penelitian ini adalah kuesioner dan 
responden. Metode yang digunakan adalah survey lapang dengan memakai data primer serta data 
sekunder. Data primer diambil dari kuesioner dan data sekunder diambil dari BPS Kota Banjarmasin 
terkait permintaan masyarakat terhadap produksi peternakan susu, telur, dan daging pada tahun 2019-
2020. Variabel yang diamati merupaka jumlah konsumsi serta tingkat pengeluaran produk peternakan 
(daging, susu, telur). Analisa data yang digunakan adalah deskriptif kuantitaif.   karakteristik responden 
menurut wilayah paling banyak Banjarmasin tengah 21,7%, karakteristik umur 15-30th  90,7%, tingkat 
pendidikan SMA 53,9%, jenis pekerjaan ialah buruh 31,7%, dan pemasukan Rp. 1.500.000 – Rp. 2.000.000 
sebanyak 37%. Tingkat konsumsi produk peternakan selama tiga bulan terakhir diantaranya susu dengan 
konsumsi 1-5l 61%, konsumsi telur 1-5kg 61%, dan konsumsi daging 0kg 59%. Tingkat pendapatan ≥ Rp. 
4.000.000 sebanyak 1,6%, dengan pekerjaan badan usaha milik negara (BUMN), dokter konsumsi daging ≥  
5kg dan konsumsi susu ≥ 5l. Jenis produk yang sering dikonsumsi selama tiga bulan terakhir adalah telur 
89,3%. Kesimpulan penelitian ini adalah tingkat permintaan produk peternakan dimasa pandemi Covid-
19  pada masyarakat Kota Banjarmasin ialah telur 89,3%, susu 7,2%, daging 3,3%. Tingkat pengeluaran 
rata-rata produk peternakan di Kota Banjarmasin dalam perkapita sebulan berdasarkan data dari BPS Kota 
Banjarmasin tahun 2019-2020 mengalami kenaikan konsumsi, daging Rp. 3.341 sedangkan susu dan telur 
Rp. 9.016. Tingkat pengeluaran responden sebelum pandemi Rp. 898.000 dan saat pandemi Rp. 546.000.  
Kata Kunci : tingkat permintaan, produk peternakan, masyarakat Banjarmasin, covid-19  

ABSTRACT 
This study aims to analyze the level of demand for livestock products in the people of Banjarmasin City, 

South Kalimantan during the covid-19 pandemic. The material of this research are questionnaires and 

respondents. The method used is a field survey using primary data and secondary data. Primary data was 

taken from a questionnaire and secondary data was taken from BPS Banjarmasin regarding public demand 

for dairy, egg, and meat production in 2019-2020. The variables observed were the amount of consumption 

and the level of expenditure on livestock products (meat, milk, eggs). Analysis of the data used is 

descriptive quantitative. the characteristics of respondents according to the region are mostly Central 

Banjarmasin 21.7%, age characteristics 15-30 years 90.7%, high school education level 53.9%, type of work 

is labor 31.7%, and income Rp. 1,500,000 – Rp. 2,000,000 as much as 37%. The level of consumption of 

livestock products for the last three months includes milk with consumption of 1-5 kg 61%, consumption 

of eggs 1-5 kg 61%, and consumption of meat 0 kg 59%. Income level Rp. 4,000,000 as much as 1.6%, with 

state-owned enterprises (BUMN), doctors consuming 5kg of meat and consuming 5l of milk. The type of 

product that is often consumed during the last three months is eggs 89.3%. The conclusion of this study is 

that the level of demand for livestock products during the Covid-19 pandemic in the people of Banjarmasin 

City is 89.3% eggs, 7.2% milk, 3.3% meat. The average expenditure level of livestock products in the City 

of Banjarmasin in per capita a month based on data from the BPS of Banjarmasin City in 2019-2020 

experienced an increase in consumption, meat of Rp. 3.341 while milk and eggs Rp. 9,016. The respondent's 

expenditure level before the pandemic was Rp. 898.000 and during the pandemic Rp. 546,000. 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Produk peternakan merupakan komoditi pangan yang tidak bisa 

diganti oleh produk lain, sama strategisnya dengan produk pertanian. 

Menurut Ulvevadet and Hausner, (2011) Produk peternakan salah satu 

penting dalam mengkonsumsi protein hewani, sebagian orang 

membutuhkan produk peternakan diantaranya susu, telur dan daging oleh 

karena itu produk peternakan perlu ditingkatkan.  

Tingkat konsumsi pangan hewani seperti daging, telur dan susu 

selain mencerminkan daya beli dan tingkat pendapatan masyarakat yang 

tinggi. Hal ini juga merupakan pencapaian sasaran pemerintah dalam 

rangka mewujudkan ketersediaan pangan yang cukup sampai ketingkat 

rumah tangga. Pola Pangan Harapan (PPH) merupakan suatu tolok ukur 

yang dapat menunjukkan komposisi pangan nasional ( Sudaryanto, 1995). 

Kebutuhan masyarakat terhadap makanan yang bersumber dari 

protein hewani seperti daging semakin meningkat sejalan dengan 

pertambahan jumlah penduduk. Perubahan selera, gaya hidup, harga, dan 

meningkatnya daya beli masyarakat mempengaruhi permintaan terhadap 

makanan (Benda Prokeinova, 2016). Konsumsi daging akan terus 

berlanjut dan meningkat di masa yang akan datang (Henchion, 2014). 

Konsumsi daging memiliki efek positif terhadap kesehatan (Mathijs, 2015). 

Hal ini karena daya cerna protein hewani lebih baik dibanding dengan 

protein nabati (Astuti, 2010). Tingkat permintaan  juga dipengaruhi adanya 

kemajuan teknologi dalam dunia bisnis yang terbagi atas dua faktor, yaitu 
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faktor internal dan faktor eksternal. Diantaranya faktornya internal 

persepsi, sikap, gaya hidup, dan kepribadian, sedangkan faktor eksternal 

meliputi sosial, budaya, situasi dan referensi. 

Pada masa sekarang dengan masuknya virus Covid-19 pada 

berbagai Kota dan Provinsi tentu sangat berdampak pada perekenomian 

daerah terkhusus Kota Banjarmasin. Coronavirus adalah sekelompok 

virus subfamili Orthocoronavirinae dalam keluarga Coronaviridae dan ordo 

Nidovirales. Virus tersebut menyerang burung dan mamalia, termasuk 

manusia (Yunus, 2020). Dengan adanya Covid-19 bukan hanya 

melumpuhkan tenaga Kesehatan namun juga berimbas pada produk 

peternakan dikarenakan imbas dari kebijakan pembatasan sosial 

pembatasan sosial berskala besar (PSBB ) jilid I dan II yang mewajibkan 

toko, usaha dan kegiatan lainnya dibatasi serta banyaknya karyawan di 

pemberhentian hubungan kerja (PHK)  secara terpaksa. 

Covid-19 merupakan bentuk coronavirus baru yang saat ini 

menjangkit dunia termasuk Indonesia. Covid-19 memberikan dampak 

positif dan negatif bagi usaha peternakan. Dampak negatif diantaranya 

kegagalan pencapaian target pertumbuhan populasi ternak, penurunan 

produksi daging dan produktivitas tenaga kerja, terciptanya externalities 

atau biaya yang harus ditanggung peternak. Dampak positif diantaranya 

prospek pengembangan frozen food daging ayam, peningkatan  tren isu 

pangan yang Aman Sehat Utuh Halal (ASUH), keringanan pajak pada 

beberapa sektor usaha broiler yang terlibat dan penyerapan ayam ras 

peternak mandiri oleh rangkaian yang menghasilkan output. Dengan 



 

3 
 

adanya salah satu dampak positif Covid-19 bagi dunia peternakan yaitu 

tren isu pangan yang ASUH sehingga masyarakat perlu mengkonsumsi 

produk pangan hewani pada masa pandemi Covid untuk menjaga 

imunitas tubuh. Namun hingga saat ini, belum ada penelitian untuk 

mengkaji tingkat permintaan produk peternakan bagi masyarakat di 

wilayah Banjarmasin, Kalimantan Selatan sehingga perlunya penelitian 

Tingkat  Permintaan  Produk Peternakan Pada Masyarakat Banjarmasin, 

Kalimantan Setan Di Masa Pandemi Covid-19 ini untuk dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana tingkat permintaan produk peternakan pada masyarakat 

Banjarmasin, Kalimantan Selatan di masa pandemi covid-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat permintaan 

produk peternakan pada masyarakat Kota Banjarmasin, Kalimantan 

Selatan di masa pandemi Covid-19. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi 

produsen dan pedagang dalam merencanakan ketersediaan stock produk 

peternakan, memberikan informasi kepada dinas dan masyarakat 

mengenai fluktuasi produk peternakan di masa pandemi Covid-19 serta 

sebagai rujukan informasi bagi pra penelitian untuk kedepannya. 
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1.5  Hipotesis  

Diduga adanya peningkatan permintaan produk peternakan pada 

masyarakat Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan di masa pandemi 

Covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1 Kesimpulan  

 Tingkat permintaan produk peternakan paling banyak di masa pandemic 

Covid-19 pada masyarakat Kota Banjarmasin ialah telur 89,3% susu 7,2%  dan konsumsi 

daging 3,3% paling sedikit dalam daya beli masyarakat. Tingkat pengeluaran rata-rata 

untuk produk peternakan di Kota Banjarmasin dalam perkapita perbulan berdasarkan 

data dari BPS Kota Banjarmasin  di tahun 2019-2020 mengalami kenaikan, daging Rp. 

3.341, susu dan telur Rp. 9.016. Tingkat pengeluaran responden dalam penelitian ini 

sebelum pandemi Rp. 898.000 dan saat pandemi Rp. 546.000.  

6.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka diharapkan para pelaku penjual produk 

peternakan memperhatikan tingkat permintaan konsumsi dan dapat memanfaat teknologi 

serta kolaborasi dalam promosi di tengah pandemi agar pendapatan bisa survive. Upaya 

inovasi dan kreatif agar ditingkatkan untuk kepuasan konsumen yang akan diperoleh. 
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